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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pengaruh iklim organisasi terhadap 

kepuasan kerja guru SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang didapatkan dengan cara 

menyebar kuesioner. Populasi adalah semua guru yang mengajar berjumlah 57 orang dengan 

Teknik sensus, sehingga seluruh populasi menjadi sampel. Hasil analisis nilai Thitung variabel X 

(Iklim Organisasi) yaitu 7,750. Sementara nilai Ttabel yang diperoleh dari derajat kebebasan df = n 

– k = 57 – 1 yaitu 2,003. Sehingga Thitung > Ttabel yaitu 7,750 > 2,003 maka Hipotesis (H1) diterima 

yaitu Iklim Organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja di SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang. 

Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa Nilai koefisien variabel X (Iklim Organisasi) 

yaitu 0,654 yang berarti apabila iklim organisasi mengalami kenaikan 1 satuan maka kepuasan kerja 

guru juga akan ikut naik sebesar 0,654. Sedangkan nilai R square dalam penelitian ini yaitu 0,617 

atau  61,7% yang artinya iklim organisasi mempengaruhi kepuasan kerja guru di SDIT Tunas Ilmu 

Tanjungpinang sebesar 61,7%. 

Kata Kunci: Iklim organisasi, kepuasan kerja, guru 

 

Abstract: This study aims to determine the impact of the influence of organizational climate on job 

satisfaction of SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang teachers. This type of research is quantitative with 

an associative approach. The type of data used is primary data obtained by distributing 

questionnaires. The population is all teachers who teach totaling 57 people with the census 

technique, so that the entire population becomes the sample. The results of the analysis of the value 

of Tcount variable X (Organizational Climate) is 7,750 While the value of Ttable obtained from the 

degrees of freedom df = n - k = 57 - 1 is 2.003. So that Tcount > Ttable that is 7,750 > 2,003 then the 

hypothesis (H1) is accepted, that is, organizational climate has an effect on job satisfaction in SDIT 

Tunas Ilmu Tanjungpinang. Then the results of this study also show that the value of the coefficient 

of variable X (Organizational Climate) is 0.654 which means that if the organizational climate has 

increased by 1 unit, teacher job satisfaction will also increase by 0.654. While the value of R square 

in this study is 0.617 or 61.7%, which means that organizational climate affects teacher job 

satisfaction at SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang by 61.7%. 

Keywords: Organizational climate, job satisfaction, teacher 

  

PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah segala daya upaya dan 

semua usaha untuk membuat masyarakat 

dapat mengembangkan potensi manusia agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, berkepribadian, memiliki 

kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki 

keterampilan yang diperlukan sebagai 

anggota masyarakat dan warga negara 

(Nurkholis, 2013). Untuk dapat membentuk 

manusia yang berbudi pekerti luhur, 

pendidikan harus mampu berperan sangat 

baik (Permata, 2017). Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwasanya pendidikan baik 

sengaja maupun tidak, akan mampu 

membentuk kepribadian manusia yang 

matang dan wibawa secara lahir dan batin, 

menyangkut keimanan, ketakwaan, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
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dan bertanggung jawab sehingga terwujudnya 

kultur yang cerdas (Yandra, 2021). 

Setiap organisasi mempunyai cara yang 

berbeda untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang baik antara lain dengan adanya 

penciptaan iklim organisasi. Organisasi 

mempunyai iklim yang berbeda dengan iklim 

organisasi lainnya tergantung dari bagaimana 

organisasi tersebut mengaturnya. Iklim 

organisasi dapat bersifat menekan, netral, dan 

dapat bersifat mendukung. Organisasi 

cenderung menarik dan mempertahankan 

orang-orang yang sesuai dengan iklim 

organisasi yang diciptakan. 

Iklim organisasi adalah lingkungan di 

mana para guru suatu organisasi melakukan 

pekerjaan mereka (Syahier et al., 2016). Iklim 

mengitari dan mempengaruhi segala hal yang 

bekerja dalam organisasi sehingga iklim 

dikatakan sebagai suatu konsep yang dinamis. 

Kepuasan kerja yang dapat dirasakan oleh 

setiap individu dalam organisasi merupakan 

sebuah hal yang penting untuk dapat menjaga 

kestabilan organisasi. Kepuasan kerja adalah 

suatu tingkat perasaan yang positif/negatif 

tentang beberapa aspek dari pekerjaan, situasi 

kerja, dan hubungan dengan rekan (Nurendra 

& Saraswati, 2016). Kepuasan kerja 

merupakan sikap yang ditunjukkan setelah 

kebutuhan mereka terpenuhi oleh organisasi 

(Jumiyati et al., 2019). Bila penghargaan 

ataupun kebutuhan yang didapat oleh guru 

dirasa adil dan memadai, maka kepuasan 

kerja guru akan meningkat karena mereka 

menerima penghargaan ataupun kebutuhan 

dalam proporsi yang sesuai dengan prestasi 

ataupun kinerja mereka. Kepuasan kerja yang 

tinggi menyebabkan guru akan dengan baik 

dan akan meningkatkan loyalitas guru 

terhadap organisasi. 

Iklim organisasi merupakan bagian dari 

organisasi yang baik langsung maupun tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap perilaku 

guru seperti semangat bekerja, kenyamanan 

kerja, citra organisasi, serta kepuasan kerja 

(Sarjana, 2012). Untuk mendapatkan semua 

itu maka sekolah ataupun organisasi harus 

dapat menciptakan iklim organisasi yang 

dapat mendukung terciptanya perilaku positif 

yang akan ditunjukkan oleh guru sebab iklim 

organisasi yang mendukung tersebut 

merupakan salah satu kebutuhan bagi guru. 

 SDIT Tunas Ilmu yang berdomisili di 

kelurahan Batu IX Kota Tanjungpinang 

merupakan organisasi pendidikan yang 

mempunyai Visi Misi untuk bisa menciptakan 

iklim organisasi yang kondusif di sekolah 

agar dapat memberikan kenyamanan bagi 

guru maupun siswa dan siswi. Namun 

berdasarkan data survey awal yang peneliti 

dapatkan dengan cara kuesioner dengan 

responden guru-guru di sekolah tersebut, di 

dapat dugaan adanya iklim organisasi yang 

belum kondusif sehingga mempengaruhi 

tingkat kepuasan kerja guru. 

 Berdasarkan fenomena diatas maka 

penulis melakukan penelitian dengan tema 

apakah ada pengaruh iklim organisasi 

terhadap kepuasan kerja guru di SDIT Tunas 

Ilmu Tanjungpinang. 
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METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Hal ini 

dijelaskan menurut Sugiyono (2016) 

dalam penelitian kuantitatif ini digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian tersebut, jawaban terhadap 

masalah yang baru menggunakan teori 

tersebut dinamakan hipotesis yang 

diartikan sebagai dugaan awal perihal 

masalah penelitian. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer 

menggunakan teknik kuesioner serta data 

sekunder yang berasal dari buku dan 

penelitian terdahulu. 

Sedangkan alat yang digunakan sebagai 

pengumpulan data adalah kuesioner 

(angket) serta studi kepustakaan. Menurut 

(Sugiyono, 2013b) kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk jawabannya. Studi 

kepustakaan berkaitan dengan kajian 

teoritis dan referensi lain yang berkaitan 

dengan nilai, budaya, dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang 

diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat 

penting dalam melakukan penelitian, hal 

ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas 

dari literatur-literatur ilmiah (Sugiyono, 

2013b).  

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Pada 

penelitian ini yang menjadi populasi yaitu 

seluruh Guru SDIT Tunas Ilmu  

Tanjungpinang  yang  berjumlah  57  

orang. Sedangkan jumlah sampel yang 

diambil oleh peneliti adalah keseluruhan 

dari jumlah populasi, sebagaimana teknik 

penentuan sampel dengan teknik sensus, 

karena sampel ditentukan berdasarkan 

jumlah populasi tanpa pertimbangan 

tertentu, dimana seluruh guru memiliki 

kesempatan yang sama untuk terpilih 

menjadi responden, (Rumengan, 2010).

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Indikator Butir Pertanyaan 

Iklim Organisasi (X) 1. Responsibility (tanggung 

jawab) 

2. Identity (identitas) 

3. Warmth (kehangatan) 

4. Support (dukungan) 

5. Conflict (konflik) 

(Lubis 2015) 

P. 1, 2, 3 

 

P. 4, 5, 6 

P. 7, 8, 9  

 

P. 10, 11, 12 

P. 13,14,15 
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Kepuasan Kerja (Y) 1. Teman sekerja 

2. Gaji 

3. Promosi 

4. Atasan Yang baik 

(Hartatik, 2014) 

P. 1,2, 3 

P. 4,5, 6 

P. 7, 8, 9 

P. 10, 11, 12 

Sumber: Rencana Penelitian (2018)

Pada penelitian ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu berdasarkan 

Variabel X (Iklim Organisasi) dan Variabel Y 

(Kepuasan Kerja Guru) dengan menggunakan 

teknik pengolahan data. Tahap selanjutnya 

yaitu pengelolahan data baik secara manual 

maupun komputerisasi, dengan kata lain 

deskriptif kuantitatif berkaitan langsung 

dengan bilangan atau angka ( Sunyoto, 2011) 

diantaranya; pengeditan, pengkodean, 

pemberian skor dengan skala likert, dan 

tabulasi.  

Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu uji kualitas data yang termasuk 

diantaranya uji validitas dan uji reliabilitas. 

Uji asumsi klasik yang termasuk 

diantaranya uji normalitas, uji 

heteroskedesitas, serta uji regresi 

sederhana. Uji hipotesis yang diantaranya 

adalah uji-t untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel secara parsial dan uji 

keofisien determinasi (R2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistika Deskriptif  

Tabel 2. Rentang Bobot Variabel Iklim 

Organisasi 

Rentang 

Bobot 

Kategori Rata-Rata 

Bobot 

57 – 102,6 Sangat Buruk 251 

 102,7 – 148,2  Buruk 

148,3 – 193,8  Cukup (Sangat 

Baik) 193,9 – 239,4  Baik 

239,5 – 285 Sangat Baik 

Sumber : (Sugiyono, 2013) disesuaikan untuk penelitian 

(2018). 

Berdasarkan Tabel 2 Rentang Bobot 

Variabel Iklim Organisasi diketahui bahwa 

rata-rata bobot yang diperoleh dari Deskripsi 

Variabel Iklim Organissi yaitu 251 dengan 

kategori “Sangat Baik”. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa iklim organisasi di SDIT 

Tunas Ilmu Tanjungpinang sudah sangat 

baik. 

Tabel 3. Rentang Bobot Variabel Kepuasan 

Kerja 

Rentang 

Bobot 

Kategori Rata-Rata 

Bobot 

57 – 102,6 Sangat Buruk 242,83 

 

(Sangat 

Baik) 

102,7 – 148,2  Buruk 

148,3 – 193,8  Cukup 

193,9 – 239,4  Baik 

239,5 – 285 Sangat Baik 

Sumber : (Sugiyono, 2013) disesuaikanua). 

Berdasarkan Tabel 3 Rentang Bobot 

Variabel Penilaian Kepuasan Kerja diketahui 

bahwa rata-rata bobot yang diperoleh dari 

Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja yaitu 

242,83 dengan kategori “Sangat Baik”. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja di SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang 

sudah sangat baik. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis regresi sederhana digunakan sebagai 

alat untuk mengukur pengaruh antara variabel 

independen X (iklim organisasi) dengan 

variabel dependen Y (kepuasan kerja). Hasil 

uji analisis regresi sederhana yaitu ; 

Tabel 4. Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 10.114 5.310 1.905 .062 

Iklim 

Organisasi 
.621 .080 7.750 .000 

Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data Olahan SPSS (2019). 

Berdasarkan Tabel 4 Analisis Regresi 

Sederhana diketahui bahwa persamaan 

regresi yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu: Y = 10,114 + 0,621X + e, yang berarti; 

1. Nilai koefisien konstanta variabel Y 

(Kepuasan Kerja) yaitu 10,114 yang 

berarti apabila variabel X (Iklim 

Organisasi) diabaikan, maka kepuasan 

kerja guru sudah memiliki suatu nilai 

ketetapan yaitu 10,114. 

2. Nilai koefisien variabel X (Iklim 

Organisasi) yaitu 0,621 yang berarti 

apabila iklim organisasi mengalami 

kenaikan 1 satuan maka kepuasan kerja 

guru juga akan ikut naik sebesar 0,621. 

 

Sedangkan hasil untuk uji t adalah sebagai 

berikut;  

Tabel 5. Uji Hipotesis (T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 10.114 5.310 1.905 .062 

Iklim 

Organisasi 
.621 .080 7.750 .000 

Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data Olahan SPSS (2019). 

Berdasarkan Tabel 5 Uji Hipotesis (T) 

diketahui bahwa nilai Thitung variabel X (Iklim 

Organisasi) yaitu 7,750. Sementara nilai Ttabel 

yang diperoleh dari derajat kebebasan df = n 

– k = 57 – 1 yaitu 2,00324 atau 2,003. 

Dikarenakan Thitung > Ttabel atau 7,750 > 2,003 

maka Hipotesis (H1) diterima yaitu Iklim 

Organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja di SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang. 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) dalam 

penelitian ini yaitu: 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .723a .522 .513 3.32499 

a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Olahan Data SPSS (2019). 
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Berdasarkan Tabel 6 Uji Koefisien 

Determinasi (R2) diketahui bahwa nilai R 

square dalam penelitian ini yaitu 0,522 atau 

52,2% yang artinya iklim organisasi 

mempengaruhi kepuasan kerja guru di SDIT 

Tunas Ilmu Tanjungpinang sebesar 52,2% 

sedangkan sisanya 47,8% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini seperti pendidikan, lingkungan, 

hubungan kerja, sikap dan etika kerja, 

teknologi, motivasi kerja, gizi dan kesehatan, 

sarana dan prasarana, serta tingkat 

penghasilan. 

PENUTUP 

Simpulan 

 Kesimpulan yang didapat yaitu nilai 

Thitung variabel X (Iklim Organisasi) yaitu 

7,750. Sementara nilai Ttabel yang diperoleh 

dari derajat kebebasan df = n – k = 57 – 1 

yaitu 2,00324 atau 2,003. Dikarenakan 

Thitung > Ttabel atau 7,750 > 2,003 maka 

Hipotesis (H1) diterima yaitu Iklim 

Organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja di SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang. 

Kemudian hasil penelitian ini juga 

menunjukan bahwa Nilai koefisien variabel 

X (Iklim Organisasi) yaitu 0,621 yang 

berarti apabila iklim organisasi mengalami 

kenaikan 1 satuan maka kepuasan kerja 

guru juga akan ikut naik sebesar 0,621. 

Setelah itu nilai R square dalam penelitian 

ini yaitu 0,522 atau 52,2% yang artinya 

iklim organisasi mempengaruhi kepuasan 

kerja guru di SDIT Tunas Ilmu 

Tanjungpinang sebesar 52,2% sedangkan 

sisanya 47,8% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Saran 

Diharapkan seluruh eleman termasuk 

guru, kepala sekolah, pegawai, dan warga 

sekolah lainnya di SDIT Tunas Ilmu 

Tanjungpinang mempertahankan iklim 

organisasi yang sudah sangat baik dengan 

cara selalu memberikan siapapun 

kesempatan untuk menjelaskan 

pendapatnya. Guru juga harus lebih 

tanggung jawab lagi dalam pekerjaan 

dengan cara masuk kerja tepat waktu sesuai 

dengan jadwal mengajar yang telah 

ditetapkan, selalu berada di sekolah 

meskipun jam mengajar sedang kosong 

selama jam kerja masih berlangsung, dan 

juga pulang kerja tepat waktu. Kemudian 

guru juga harus berusaha untuk memiliki 

hubungan yang baik dengan sesama guru 

walaupun sedang tidak di sekolah. 
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